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MOTTO
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INTISARI

Melati Putri Utami. NIM 1181065. Pengaruh Penundaan Terhadap Kadar
Kolesterol Pada Sampel Serum.

Pemeriksaan laboratorium klinik merupakan sistem yang dapat
menentukan keputusan mengenai suatu diagnosis penyakit melalui hasil
laboratorium. Agar hasil pemeriksaan laboratorium akurat dan dipercaya harus
dilakukan pengendalian terhadap pra-analitik, analitik, dan pasca analitik.
Kolesterol merupakan bentuk lemak yang berwarna kekuningan dan berbentuk
menyerupai lilin. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kadar kolesterol yaitu
waktu penundaan pemeriksaan, ketidakseimbangan komposisi enzim yang
terkandung di dalam serum pada sampel yang di teliti, salah satu enzim yang
terdapat dalam serum adalah enzim lipase. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil kadar kolesterol yang segera diperiksa dan ditunda.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Klinik STIKES Nasional dan waktu penelitian
dilakukan pada bulan Januari-Mei. Sampel penelitian ini yaitu 37 mahasiswa
kelas 3A2 Prodi D3 Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional.

Hasil penelitian menunjukkan uji normalitas yaitu tanpa penundaan 0,542
dan penundaan 0,239. Hasil tersebut berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05.
Kemudian dilanjutkan uji T berpasangan didapatkan hasil 0,924.

Kesimpulan dari penelitian tidak ada pengaruh penundaan sampel serum
terhadap kadar kolesterol.

Kata Kunci: Penundaan, Kadar Kolesterol
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ABSTRACT

Melati Putri Utami. NIM 1181065. Effect of Delay on Cholesterol Levels in
Serum Samples.

Clinical laboratory examination is a system that can determine decisions
regarding a disease diagnosis through laboratory results. In order for the results of
laboratory tests to be accurate and reliable, pre-analytical, analytical and post-
analytic controls must be carried out. Cholesterol is a form of fat that is colored
and shaped like a wax. Factors that affect the increase in cholesterol levels are
delays in examination, imbalance in the composition of enzymes contained in
serum in careful samples, one of the enzymes contained in serum is lipase
enzyme. The purpose of this study was to determine the cholesterol levels that
were checked and postponed.

This study uses an experimental research design. This research was
conducted at the National STIKES Clinical Laboratory and the time of the study
was carried out in January-May. The sample of this study were 37 students of
class 3A2, D3 Study Program of National Medical Laboratory Technology,
STIKES.

The results showed that the normality test was without delay 0.542 and
delay 0.239. The results are normally distributed because the sig value > 0.05.
Then the pair T test got the result of 0.924.

The conclusion of the study was that there was no effect of delaying serum
samples on cholesterol level.

Keywords: Delay, Cholesterol Level
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemeriksaan laboratorium klinik merupakan sistem yang dapat
menentukan keputusan mengenai suatu diagnosis penyakit melalui hasil
laboratorium.  Pemeriksaan  laboratorium sangat penting untuk
menegakkan diagnosis penyakit. Agar hasil pemeriksaan laboratorium
akurat dan dipercaya harus dilakukan pengendalian terhadap pra-analitik,
analitik, dan pasca analitik. Tahap pra analitik meliputi persiapan pasien,
pengambilan sampel darah, penanganan, persiapan sampel, persiapan alat
dan bahan. Tahap analitik meliputi pengolahan sampel dan interprestasi
hasil. Tahap pasca analitik meliputi pencatatan hasil dan pelaporan
(Depkes RI, 2008).

Seringkali spesimen tidak dapat dilakukan pemeriksaan dengan
segera, karena beberapa faktor antara lain : keterbatasan jumlah tenaga
laboratorium, jumlah sampel vyang diperiksa, kerusakan alat,
mengantisipasi adanya komplain hasil pemeriksaan dari pasien, dan
dipakai untuk mengulang pemeriksaan yang sama. Hal ini perlu mendapat
perhatian mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi
kecepatan dan ketepatan hasil pemeriksaan. Pemeriksaan laboratorium tiap

parameternya harus dilakukan segera, akan tetapi bila diperlukan untuk



penyimpanan spesimen, pengiriman, dan penundaan pemeriksaan, maka
sampel harus disimpan (Purbayanti, 2015).

Pemeriksaan kolesterol total dianalisis karena merupakan
parameter penting untuk memantau kelainan metabolisme lipid yang
ditandai dengan peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dan
pemeriksaan kolesterol total juga sering dilakukan di laboratorium klinik
namun tidak pernah dianalisis sebagai bahan penelitian (Purbayanti, 2015).
Pemeriksaan kadar kolesterol tidak dapat segera dilakukan atau terpaksa
ditunda apabila terjadi kerusakan teknis di laboratorium, misalnya
kerusakan pada alat, sehingga sampel harus disimpan sebelum analisis
dilakukan (Slamet dan Kamilla 2017).

Pemeriksaan kolesterol dapat dilakukan dengan sampel berupa
serum. Serum harus segera dipisahkan dari sel-sel darah dan disimpan
dalam lemari es supaya distribusi kolesterol tidak berubah dan enzim-
enzim tidak sempat merubah proporsi lipoprotein (Purbayanti, 2015).

Faktor yang mempengaruhi peningkatan kadar kolesterol yaitu
waktu penundaan pemeriksaan, ketidakseimbangan komposisi enzim yang
terkandung di dalam serum pada sampel yang di teliti, salah satu enzim
yang terdapat dalam serum adalah enzim lipase. Enzim lipase merupakan
enzim hidrolase yang menguraikan ikatan ester dan lemak yang terbentuk
air menjadi gliserol dan asam lemak rantai panjang. Air yang berkurang
dalam serum akan menghambat enzim lipase untuk memecahkan lemak.

Penyimpanan serum dalam waktu yang lama akan mengurangi kadar air



dalam serum. Sehingga penyimpanan serum sebaiknya tidak terlalu lama
untuk mencegah peningkatan kadar kolesterol (Nuroini, et al. 2018).

Menurut jurnal Dwi Purbayanti 2015 dengan judul Pengaruh
Waktu Pada Penyimpanan Serum Untuk Pemeriksaan Kolesterol Total
setelah dilakukan penelitian penundaan pemeriksaan tidak dapat
mempengaruhi hasil pemeriksaan kadar kolesterol. Menurut jurnal Laila
dan Slamet 2017 dengan judul Pengaruh Lamanya Penyimpanan Serum
Pada Suhu 2-8C Selama Satu Minggu Terhadap Kadar Kolesterol Total
setelah dilakukan penelitian terjadi pengaruh penundaan terhadap kadar
kolesterol.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penundaan Pemeriksaan Pada Kadar

Kolesterol”.

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penundaan
terhadap kadar kolesterol yang segera diperiksa dan dilakukan penundaan

selama dua hari pada suhu ruang (20-25C).

C. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh kadar kolesterol yang diperiksa segera dan

ditunda selama dua hari pada suhu ruang (20-25C).

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum



Mengetahui hasil kadar kolesterol yang segera diperiksa dan ditunda.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kadar kolesterol yang segera diperiksa.
b. Untuk mengetahui kadar kolesterol yang disimpan selama dua hari
pada suhu ruang 20-25C.

c. Untuk menganalisis waktu penyimpanan terhadap kadar kolesterol.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Mendukung penelitian Laila dan Slamet (2017) pengaruh
waktu dan suhu penyimpanan sampel serum terhadap kadar kolesterol
yang diperiksa segera dan ditunda terdapat pengaruh penurunan

terhadap kadar kolesterol.

2. Manfaat praktis
a. Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan
dalam penelitian dan penulisan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang
Kimia Klinik khususnya dalam pemeriksaan kadar kolesterol yang

segera diperiksa dan ditunda.



b. Akademik
Memberikan  informasi  untuk  menetapkan  waktu
penyimpanan yang sesuai untuk penundaan pemeriksaan kadar
kolesterol.
c. Tenaga Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang ada tidaknya pengaruh hasil pada sampel yang segera
diperiksa dan ditunda selama dua hari pada suhu 20-25C terhadap

kadar kolesterol.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian analitik eksperimental.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pengambilan sampel dan pemeriksaan kadar kolesterol total dilakukan
di laboratorium klinik STIKES Nasional.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian karya tulis ilmiah ini dilakukan pada bulan Januari-

Juli 2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah mahasiswa dan mahasiswi tingkat 111 kelas
3A2 Program Studi DIl Teknologi Laboratorium Medis STIKES
Nasional.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah kadar kolesterol pada mahasiswa dan
mahasiswi tingkat Il kelas 3A2 Program Studi DIIl Teknologi

Laboratorium Medis STIKES Nasional.

18
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah 37 mahasiswa dan mahasiswi
Tingkat 11l kelas 3A2 Program Studi DIIlI Teknologi Laboratorium
Medis STIKES Nasional.

2. Sampel
Sampel penelitian ini adalah 37 mahasiswa dan mahasiswi tingkat 11l
kelas 3A2 Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis STIKES

Nasional.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Lama penyimpanan sampel serum

Lama penyimpanan serum adalah waktu yang diperlukan untuk

menyimpan sampel serum sejak dipisahkan dari darah, dibedakan

menjadi :

a. Tanpa Penundaan
Pemeriksaan kolesterol metode enzimatik CHOD-PAP yang
dilakukan dalam waktu 2 jam setelah serum dipisahkan dari darah,
hasil digunakan sebagai kontrol.

b. Dengan Penundaan
Waktu penyimpanan serum selama 2 hari, dihitung dari setelah
sampel serum dipisahkan dari darah dalam waktu maksimal 2 jam
setelah pengambilan sampel untuk mengetahui perbedaan kadar

kolesterol (Purbayanti, 2015).
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Skala pengukuran  : Kategorik
Variabel : Bebas
2. Kadar kolesterol metode enzimatik CHOD-PAP

Pemeriksaan kolesterol metode enzimatik CHOD-PAP (Cholesterol
Oxidase Diaminase Peroksidase Aminoantipyrin) adalah penentuan
kadar kolesterol kemudian dibaca dengan fotometer clima MC 15 dan
hasilnya dinyatakan dalam satuan mg/dl.
Skala Pengukuran : Numerik

Variabel : Terikat

F. Teknik Sampling
Pengambilan sampel pada Karya Tulis llmiah ini menggunakan teknik
Total Sampling pada populasi mahasiswa dan mahasiswi Tingkat 111 Kelas
3A2 Program Studi DIIl Teknologi Laboratorium Medis STIKES

Nasional.
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Populasi sejumlah 37 mahasiswa dan
mahasiswi Tingkat I11 Kelas 3A2
Program Studi DIl Teknologi
Laboratorium Medis.

<«——| Total Sampling

\ 4

Diperoleh 37 sampel

Gambar 3.1 Teknik Sampling

. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer . hasil pemeriksaan kolesterol metode CHOD-PAP

yang segera diperiksa segera dan ditunda.

. Instrumen Penelitian
1. Alat pengambilan sampel
a. Jarum vacuntainer
b. Tabung vacuntainer merah
c. Holder
d. Torniquet
e. Alkohol 70%
f. Kapas
0. Masker
h. Handscoon

2. Alat dan bahan pemeriksaan :
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a. Fotometer clima mc 15
b. Sentrifuge

c. Mikropipet 500 pl

d. Mikropipet 5 pl

e. Tabung serologi

f. Sampel serum

g. Cup sampel 1 ml

h. Yellow tip

I. Bluetip

I. Alur Penelitian
Populasi sasaran mahasiswa dan mahasiswi Tingkat 111 Kelas 3A2 Prodi

DIII Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional



Mahasiswa dan mahasiswi Tingkat 111 Kelas 3A2 Program
Studi DIl Teknologi Laboratorium Medis STIKES

Nasional

y

Informed Consent

23

Total Sampling

a
<
y

Didapat 37 sampel

A 4

Pengambilan darah vena
vacuntainer merah

\ 4

Pemisahan serum waktu
maksimal 2 jam

A\ 4

Pemeriksaan segera

A\ 4

Tanpa penyimpanan

A 4

Pemeriksaan ditunda

A 4

Disimpan selama 2
hari pada suhu 20-25C

|

Pemeriksaan kadar
kolesterol metode
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Gambar 3.2 Bagian Alur Penelitian

Alur Kerja Penelitian
1. Melakukan pencatatan data terhadap responden
2. Cara pengambilan darah vena
a. Biasanya orang dewasa dipakai salah satu vena dalam fossa
cubiti yaitu vena mediana cubiti.
b. Pasang torniquet pada lengan atas agar vena terlihat jelas.
c. Temukan tempat yang akan diambil dengan cara palpasi.
d. Bagian yang akan diambil desinfektan dengan alkohol 70%,
biarkan kering.
e. Tegangkan kulit di atas vena agar vena tidak bergerak
f. Tusuk vena dengan jarum sampai bagian indikator
menunjukkan ada darah yang masuk, masukkan dan
lepaskan torniquet.
g. Tunggu hingga darah berhenti mengalir ke dalam tabung
vacum.
h. Lepaskan tabung vacum dari holder.
i. Letakkan kapas pada tempat penusukan, lalu jarum ditarik
ke belakang secara perlahan-lahan.
3. Pembuatan serum
a. Tabung yang berisi darah dibiarkan agar darah membeku
terlebih dahulu pada suhu kamar 30 menit. Kemudian di

sentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 5-15 menit.
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Lapisan jernih berwarna kuning adalah serum yang akan
diperiksa.

Pemisahan serum dari sampel darah dilakukan paling lama
dalam waktu 2 jam setelah pengambilan spesimen.

Sampel yang memenuhi syarat adalah sampel yang tidak

lisis dan lipemik.

4. Penyimpanan serum

a.

b.

C.

Serum dibagi dua pada sampel cup yang berbeda, masing-
masing sebanyak @200 pl diberi identitas sesuai nomor
urut.

Sampel serum cup pertama siap diperiksa untuk
mengetahui nilai kontrol.

Sampel cup kedua tutup dengan parafilm, dilakukan

penyimpanan selama 2 hari dalam suhu kamar (20-25C).

5. Pemeriksaan kolesterol metode Enzimatik CHOD-PAP

Prinsip pemeriksaan :

Penentuan kadar kolesterol diukur setelah hidrolisis enzimatik dan

oksidasi. Indikator kolorimetri adalah quinoneimine yang

dihasilkan dari 4-aminoantipyrine dan phenol oleh hidrogen

peroksida dalam kerja katalitik dari peroksidase.

Cholesterol ester + H,O £HE_, Cholesterol + Fatty acid

Cholesterol + 02 £H2_yCholesterol-3-one + H20:

2H,0; + 4-aminoantipyrine + phenol P223Quinoneimine+ 4H,0



26

Cara pemeriksaan :
Operasional Fotometer Clima MC 15 :
1) Masukkan sampel dan reagen ke dalam strip kuvet

menggunakan mikropipet.

Blanko Sampel
Sampel - 5ul
Agquadest 5 ul -
Reagen 500 pl 500 pl

Campurkan , inkubasi 10 menit pada suhu 37°C. Baca
absorbansinya terhadap blanko reagen dalam waktu 60

menit.

2) Letakkan kuvet pada zona mixing dan tekan tombol
MIX

3) Inkubasi dengan menekan tombol “Inc” setting sesuai
prosedur

4) Sambil menunggu inkubasi atur fotometer sesuai
prosedur Kerja, jika inkubasi selesai terdapat bunyi
“beep”

5) Pilih metode pemeriksaan dengan memasukan kode
pemeriksaan lalu tekan “OK/ENTER”

6) Masukkan kode blanko/ sampel dan masukkan jumlah

sampel serta posisi awal kuvet
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7) Letakkan strip kuvet pada reading zone dan tekan
READ.
b. Harga normal :
Rujukan : 200mg/dl
Batas resiko tinggi  : 200-240mg/dI

Resiko tinggi : >240mg/dl

J. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan SPSS
20.0, dan dilakukan analisis statistik terhadap data yang didapatkan untuk
mengetahui karakteristik data. Analisis hubungan dua variabel pada
penelitian ini menggunakan uji T berpasangan, dimana sebelumnya
dilakukan uji normalitas data.

Data diuji dengan normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk
karena sampel kurang dari 50. Dalam uji shapiro-wilk disajikan data
berdistribusi normal jika nilai kemaknaan nilai sig > 0,05.

Distribusi data yang diperolen normal maka uji statstik yang
digunakan adalah metode uji T berpasangan (paired T test). Uji T
berpasangan digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai kolesterol yang
diperiksa segera dengan yang dilakukan penundaan. Adapun hipotesis
yang digunakan adalah :

Ho : Tidak ada perbedaan nilai kolesterol yang diperiksa segera

dengan yang dilakukan penundaan.
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Hi : Ada perbedaan nilai kolesterol yang diperiksa segera
dengan yang dilakuKan penundaan.

Kriteria penerimaan hipotesis adalah :
Berdasarkan probabilitas sig sama dengan 0,05 dan a sama dengan 5%.
Jika nilai (sig) atau p value < a (0,05), maka Hp ditolak dan H1 diterima
berarti ada perbedaan nilai kadar kolesterol yang diperiksa segera dan
ditunda.
Sedangkan nilai (sig) > a (0,05), maka Ho diterima dan H1 ditolak, berarti
tidak ada perbedaan nilai kadar kolesterol yang diperiksa segera dan

ditunda.



K. Jadwal Rencana Penelitian
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Tabel 3.1 Jadwal Rencana Penelitian

No. | Kegiatan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul
2021 | 2021
1. Pengajuan
Judul
2. | Penyusunan
Proposal
3. Ujian
Proposal
4. | Pelaksanaan
Penelitian
5. Penyusunan
Laporan
6. Ujian KTI
7. Seminar
Hasil




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tidak ada pengaruh penundaan terhadap kadar kolesterol pada

sampel serum.

B. Saran
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat melakukan penelitian tentang penundaan
pemeriksaan kadar kolesterol metode CHOD-PAP (Cholesterol
Oxidase Diaminase Peroksidase Aminoantipyrin) dengan waktu

dan suhu yang lebih bervariasi
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